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Kajian Teoritik 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam proses penulusuran karya-karya ilmiah yang sama atau mirip 

dengan penyusunan karya ilmiah ini, maka penulis menelusuri untuk mencari 

beberapa kerangka karya ilmiah diantaranya sebagai berikut: 

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

1 Lailatu Rohmah, 

2009. “manajemen 

kewirausahaan 

pondok pesantren 

(studi di pesantren 

putri al-mawaddah 

coper jetis 

ponorogo), Tesis, 

Prodi Pendidikan 

Islam, Konsentrasi 

Manajemen Dan 

Kebijakan 

Pendidikan Islam 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah, 

sama-sama 

membahas 

Manajemen 

kewirausahaan yang 

memiliki tujuan 

untuk membuat 

lembaga atau yayasan 

dapat mandiri dalam 

biaya operasionalnya. 

Dimana didalam 

lembaga terdapat unit 

Perbedaan terletak pada 

obyek penelitian, 

dimana Lailatu 

Rohmah melakukan 

riset di Pondok 

Pesantren Putri Al-

muwaddah Coper, Jetis, 

Ponorogo. 



UIN Sunan Kali 

Jaga Yogyakarta 

usaha yang dapat 

menopang jalanya 

lembaga tersebut. 

2 Novalia Nastiti, 

2014. “Kemampuan 

Unit Usaha Yayasan 

Nurul Hayat Dalam 

Menunjang Biaya 

Operasional 

Lembaga Amil 

Zakat”, Skripsi, 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis 

Universitas 

Airlangga. 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

pada obyek 

penelitian, yakni 

sama-sama di 

Yayasan Nurul 

Hayat.  

Perbedaan terletak pada 

Novalia Nastiti lebih 

mengarah membahas 

pada kemampuan 

manajemen keuangan 

unit usaha dalam 

membiayai operasional 

lembaga. Sedangkan 

peneliti lebih mengarah 

pada strategi dalam 

mengelola dan 

mengembangkan 

Yayasan Nurul Hayat 

Surabaya menjadi 

lembaga yang mandiri. 

3 Moh. Ali Irfan, 

2014. “Praktek 

Kegiatan Sosial 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

pada obyek 

Perbedaaan terletak 

pada Moh Ali Irfan 

hanya membahas 



Entrepreneurship Di 

Koperasi Jasa 

Keuangan Mandiri 

Syari’ah (KJKS) 

pilar mandiri 

Yayasan nurul 

Hayat Surabaya”. 

Skripsi, Jurusan 

Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

penelitian, yakni 

sama-sama di 

Yayasan Nurul 

Hayat. Sama-sama 

membahas tentang 

kemandirian lembaga 

sosial Yayasan Nurul 

Hayat. 

 

bagian dari usaha 

dalam mewujudkan 

kemandirian lembaga 

sosial, yakni dengan 

mendirikan KJKS.  

4 Eni Hastuti, 2009. 

“Strategi 

Pengolahan Barang 

Bekas Berkualitas 

(Barbeku) Yayasan 

Nurul Hayat 

Surabaya”, Skripsi, 

Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada obyek 

penelitian, yakni di 

Yayasan Nurul Hayat 

Surabaya. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

Eni Hastuti hanya 

membahas sebagian 

unit usaha Yayasan 

Nurul Hayat Surabaya 

dalam mewujudkan 

lembaga sosial dan 

dakwah yang mandiri. 



Dakwah UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

   

B. Kerangka Teoritik 

1. Entrepreneur (Kewirausahaan) 

Kasmir mengutip pendapatnya Peter F. Drucker, yang mengatakan 

bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu 

yang baru dan berbeda. Pengertian ini mengandung maksud bahwa 

seorang wirausahawan harus mampu menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda dengan yang lainya atau menciptakan yang sudah ada, namun 

dengan dikolaboraskan dengan hal lain, sehingga menjadi berbeda dari 

sebelumnya.
1
 

Sementara William D. Bygrave berpendapat, sebagaimana yang 

dikutip oleh Suparyanto, bahwa “wirausahawan adalah seorang yang 

mencari peluang dan menciptakan organisasi untuk mengejarnya”. 

Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa wirausahawan adalah 

orang yang dinamis, senantiasa mencari peluang dan memanfaatkanya 

untuk menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai tambah.
2
 

Di dalam islam, Allah tidak hanya memerintahkan untuk beribadah 

namun juga memerintah hambanya untuk bekerja. Hal ini menunjukkan 
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bahwa kedua hal tersebut sangat penting dan harus dikerjakan, supaya 

umat memperoleh keberuntungan. Perintah Allah tersebut terkandung 

dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10, yaitu: 

ِ وَاذْكُرُوا اللَََّّ  لََةُ فَانْتَشِرُوا فًِ الْْرَْضِ وَابْتَغُوا مِنْ فَضْلِ اللََّّ تِ الصَّ ٌَ  فَإذَِا قضُِ

كَثٌِرًا لعََلَّكُمْ تُفْلحُِونَ    

Artinya: “Maka apabila shalat jum’at telah selesai dikerjakan, maka 

bertebaranlah kamu dimuka bumi dan carilah rizki atau karunia 

dari Allah swt, semoga kamu menjadi orang yang beruntung”.
3
 

Lalu apabila telah ditunaikan shalat, maka jika kamu mau, maka 

bertebaranlah di muka bumi untuk tujuan apapun yang dibenarkan Allah 

dan carilah dengan bersungguh-sungguh sebagian dari karunia Allah, 

karena karunia Allah sangat banyak dan tidak mungkin kamu dapat 

mengambil seluruhnya. Dan banyak-banyaklah mengingat Allah, saat 

mencari sebagian karunia-Nya, jangan sampai lengah. Berdzikirlah 

disetiap waktu dan disetiap tempat dengan hati atau dengan 

mengucapkanya supaya mendapatkan keuntungan seperti yang 

diharapkan.
4
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Ayat di atas juga memotivasi umat islam untuk tetap bekerja. 

Tidak ada hari libur bagi umat islam, meskipun setelah sholat jum’at. 

Namun, islam mengedepankan mencari karunia Allah tanpa dibatasi oleh 

tempat, waktu dan jenis usaha. Kata “fantasiru fil ardli” menunjukkan 

perintah mencari dan bekerja dimana saja dan kapan saja. Sedangkan, kata 

“wabtaghuu min fadlillah” menunjukkan berbagai jenis dan macam 

pekerjaan yang menghasilkan uang sebagai karunia Allah.
5
 

2. Social Entrepreneur (Kewirausahaan Sosial) 

a. Pengertian 

Menurut Richez Battesi dan Francesta Peterella, yang dikutip 

oleh Kaswan dan Ade Sadikin, bahwa “Kewirausahaan sosial 

merupakan jenis kewirausahaan yang berbeda yang bertujuan 

menciptakan nilai sosial, yaitu manfaat dalam skala besar bagi 

masyarakat”.
6
 

Wawan Dhewanto, dkk. mengutip pendapatnya Okpara dan 

Halkias yang mengemukakan bahwa, “kewirausahaan sosial adalah 

proses penciptaan sosial dengan menggabungkan sumber daya yang 

terfokus untuk mengejar dan mencari kesempatan.”
7
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Kewirausahaan sosial biasanya digunakan untuk menjelaskan 

semua program ekonomi yang melayani misi sosial atau misi 

lingkungan hidup serta yang menginvestasikan ulang sebagian besar 

surplusnya dalam mendukung misinya. Meskipun minat terhadap 

kewirausahaan sosial tergolong baru, sepanjang kapasitasnya 

menyelaraskan penciptaan nilai swasta dan sosial.
8
 

Jadi, Social Entrepreneurship yang terdiri dari kata social dan 

entrepreneur. Dimana entrepreneur yang diinovasikan dengan 

kegiatan sosial. Social Entrepreneurship adalah entrepreneur yang 

berjalan seperti bisnis-bisnis pada umumnya. Yang membedakan 

adalah keuntungan entrepreneurship yang dijalankan bertujuan untuk 

kebutuhan sosial. 

b. Karakteristik Social Entrepreneurship (Kewirausahaan Sosial) 

Untuk menciptakan nilai sosial ini, harus mengetahui 

kebutuhan yang belum terpenuhi. Kemudian melibatkan adanya 

produk dan jasayang dihasilkan. Okpara dan Halkias merangkum dari 

berbagai definisi terdapat beberapa kriteria dalam definisi 

kewirausahaan sosial, yaitu: 

a. Innovation (inovasi), menggunakan solusi inovasi untuk 

memecahkan masalah sosial masyarakat, dengan inovasi 
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menghasilkan produk, layanan, atau sesuatu yang baru dan berbeda 

atau pendekatan yang biasan dilakukan untuk CSR 

b. Opportunity (peluang), mengidentifikasi isu-isu sosial yang 

penting dalam masyarakat, melakukan sesuatu yang realistis, 

terjangkau dan menguntungkan bagi masyarakat 

c. Leadership (kepemimpinan), menciptakan nilai-nilai sosial yang 

lebih baik bagi masyarakat dan terciptanya perubahan sosial yang 

misinya adalah untuk mengembangkan masyarakat.  

d. Value Creation (penciptaan nilai), adanya penciptaan nilai, inovasi 

dan kesempatan. Adanya transformasi sosial dimana tedapat 

perubahan yang akan memecahkan masalah sosial masyarakat 

e. Social benefit (manfaat sosial), melakukan sesuatu yang realistis, 

terjangkau dan menguntungkan bagi masyarakat. 

f. Profitability (keuntungan), menggunaka dan memperoleh 

pendapatan untuk memecahkan masalah sosial masyarakat.
9
  

Jadi, wirausaha sosial adalah orang yang menggerakkan 

perubahan sosial atau memenuhi kebutuhan sosial. Komponen dalam 

kewirausahaan sosial meliputi inovasi, kepemimpinan, kesempatan, 

keuntungan, penciptaan nilai, dan manfaat sosial.  

Untuk menjadi Social Entrepreneurship yang sukses baik 

individu maupun kelompok, tentunya ada kriteria yang perlu dimiliki. 
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Budi Lestariyo berpendapat, bahwa seorang Entrepreneurship masa 

kini harus memenuhi beberapa kriteria, sebagai berikut: 

Gardon berpendapat tentang Model Customer, yang dikutip 

oleh Kaswan dan Ade Sadikin, bahwa kesuksesan bersaing organisasi 

terdiri dari delapan faktor, yaitu budaya, keunikan, strategi, teknologi 

peluang, manajemen, pelaksanaan dan sumber daya.
10

 

Mode Customer Gardon 

1 Budaya (culture) 

2 Keunikan (uniqueness) 

3 Strategi (strategy) 

4 Teknologi (Technology) 

5 Peluang (Opportunity) 

6 Pengelolaan (Management) 

7 Pelaksanaan (Execution) 

8 Sumber Daya (Resource) 

 

Gambar 1
11

 

 

1) Budaya (culture) 

Allah swt berfirman dalam surat Al-mukminun ayat 8, 

sebagai berikut: 
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وَعَهْدِهِمْ رَاعُونَ وَالَّذٌِنَ هُمْ لِْمََانَاتِهِمْ   

Artinya: “Dan (sesungguhnya beruntung) orang yang memelihara 

amanat-amanat dan janjinya”.
12

 

Ayat di atas menegaskan bahwa, orang yang termasuk 

memperoleh kebahagiaan adalah orang yang benar-benar menjaga 

dan memelihara amanat serta janjinya yang telah dibuat dengan 

orang lain. Amanat mencakup empat aspek, yaitu amanat antara 

manusia dengan Allah, amanat antara manusia dengan orang lain, 

amanat antara manusia dengan lingkungan, amanat dengan dirinya 

sendiri.
13

 

Islam menegaskan, bahwa menjaga amanah dan memenuhi 

janji adalah bagian dari budaya islam. Jika sebuah perusahaan 

benar-benar menepati janji atau karyawan yang bekerja sesuai janji 

perusahaan, maka hal itu merupakan suatu kekuatan yang luar 

biasa. Penghargaan atas waktu, pemenuhan janji, dan pelayanan 

kepada konsumen dengan baik, merupakan budaya yang harus 

dikembangkan. Dengan menjaga budaya tersebut, maka manusia 

akan memperoleh keberuntungan.
14
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Budaya adalah system makna dan keyakinan bersama yang 

dianut oleh para anggota oganisasi yang menentukan cara mereka 

bertindak. Seperti halnya budaya-budaya suku yang memiliki 

aturan-aturan untuk dijalani dan dijauhi. Definisi tersebut 

menyiratkan dua hal. Pertama, budaya adalah persepsi. Setiap 

individu memiliki persepsi budaya organisasi berdasarka apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan atau dialami. Kedua, meskipun setiap 

individu memiliki latar belakang yang berbeda dan bekerja pada 

tingkatan yang berbeda. Namun, mereka memiliki gambaran 

budaya organisasi yang cenderung sama.
15

 

Oleh karena itu, budaya organisasi/korporat amat penting 

karena memberikan sejumlah manfaat, di antaranya tampak pada 

kinerja finansial. Dalam bukunya Kaswan dan Ade sadikin yang 

berjudul social entrepreneurship, yang mengutip pendapatnya 

Susanto, dan Susanto mengutip pendapatnya Harvard Business 

school, bahwa: 

“Perusahaan yang secara aktif mengelola budaya 

organisasinya memperoleh peningkatan pendapatan sebesar 

682% : 166% yang diperoleh perusahaan yang tidak 

mengelola budayanya. Pendapatan bersihnya naik 756% : 

1%, dan harga sahamnya melambung 901% : 74%.”
16
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Jadi, organisasi perlu menciptakan budaya organisasi yang 

kuat yang memiliki kaitan erat atau menyebabkan kinerja unggul 

organisasi dengan cara meninggalkan unsur-unsur budaya (asumsi, 

kepercayaan, atau nilai) yang sudah tidak kondusif untuk 

pengembangan organisasi di era sekarang ini, mempertahankan 

unsur-unsur yang masih relevan, dan memasukkan unsur-unsur 

baru yang mendorong peningkatan kinerja, pengembangan 

karyawan, menambah motivasi, kepuasan, dan komitmen. 

2) Keunikan (uniqueness) 

Keunikan merupakan jantung dan ruh kewirausahaan. 

Inovasi dan kreatif harus dikembangkan untuk memberi nilai unik 

pada setiap aspek bisnis. Ketika persaingan global meningkat, 

kemampuan berinovasi amat esensial untuk tetap kompetitif. 

Misalnya, National Cash yang berpegang teguh pada teknologi 

mekanisme yang sudah kedaluwarsa selama bertahun-tahun, ketika 

competitor mengembangkan system elektronik baru yang inovatif. 

Kurangnya inovasi hampir mengahancurkan perusahaan
17

 

Inovasi dalam sosial biasanya digunakan untuk 

mendeskripsikan  kewirausahaan sosial (Social Enterpreneurship), 
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dan bisnis sosial. Dalam berbagai literatur maupun riset mengenai 

kewirausahaan sosial terdapat “social innovation”.
18

 

Seorang wirausaha harus kreatif. Comy Semiawan dalam 

Munchari Alma, yang dikutip oleh Nana Herdiana A. menyatakan 

bahwa “Kreativitas dalah kemampuan untuk menciptakan produk 

baru”. Seseorang yang memiliki kreativitas, maka ia mampu 

berinovasi. Inovasi dalam praktik tidak hanya menciptakan produk 

atau jasa yang benar-benar baru, tetapi juga mampu memodifikasi 

produk atau jasa yang lama.
19

 

Hal tersebut sesuai dengan hadits riwayat Abu Daud 

tentang penghargaan pada orang yang berkarya dan terampil. 

Rasulullah bersabda, yang Artinya: “Sesungguhnya Allah swt 

mencintai seorang hamba yang berkarya dan terampil”. Allah 

menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya bentuk dan berbagai 

macam potensi dalam dirinya. Arti “berkarya” dalam hadits 

tersebut, menunjukkan bahwa manusia dituntut untuk melakukan 

berbagai macam bisnis dan kata “terampil” menunjukkan bahwa 

dalam menjalankan bisnis manusia harus mampu berinovasi.
20
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3) Strategi (strategi) 

Strategi adalah sebuah pola atau rencana yang memadukan 

tujuan, kebijakan, dan serangkaian tindakan utama organisasi 

menjadi satu kesatuan utuh yang dapat memenuhi kebutuhan para 

stakeholder. Strategi yang formal mengandung tiga unsur, yaitu: 

sasaran tujuan yang harus dicapai, kebijakan-kebijakan yang 

memadu atau membatasi tindakan, dan serangkaian aksi atau 

program untuk mencapai tujuan atau sasaran.
21

 

Strategi yang dikembangkan oleh perusahaan melalui 

proses manajemen strategik bertujuan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan atau lembaga. Menurut 

Ismail Solihin yang mengutip pendapatnya Barney dan Hasterly, 

bahwa terdapat beberapa indikator yang dapat dijadikan acuan 

untuk menilai keunggulan kompetitif, antara lain: “mencakup 

indikator-indikator kinerja akuntansi dan kinerja ekonomi”.
22

 

Tidak semua orang mampu membuat strategi yang jitu. 

Untuk itu, islam menganjurkan dalam menangani segala sesuatu, 

hendaknya diserahkan kepada ahlinya. Dalam sebuah Hadits 

Rasulullah SAW. bersabda: 
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اعَةَ }رَوَاه البخَُارِى{  اذَِاوُسِدَ الأمَرُ الِىَ غَيرِ اهَلهِِ فاَنتظَِر السَّ

Artinya: “Apabila sebuah urusan diserahkan bukan pada ahlinya, 

tunggulah saat kehancurannya”.
23

 

4) Teknologi (technology) 

Dalam islam, teknologi yang paling canggih dan tak 

tertandingi adalah sistem kerja yang ada dilangit dan di bumi. 

Sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam surat Yunus ayat 101, 

sebagai berikut: 

ذُرُ  اتُ وَالنُّ ٌَ مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ ۚ وَمَا تُغْنًِ الْْ  قلُِ انْظُرُوا مَاذَا فًِ السَّ

ٌُؤْمِنُونَ   عَنْ قَوْمٍ لََ   

Artinya: “Perhatikanlah apa yang ada di langit da di bumi. 

Tidaklah bermanfaat ayat-ayat dan peringatan-peringatan 

bagi orang-orang yang tidak beriman”.
24

 

Allah tidak akan memaksa, engkau tidak perlu memaksa 

mereka agar beriman, tetapi katakanlah pada mereka, 

“perhatikanlah” dengan mata kepala dan hati kamu masing-masing 

apa, yakni makhluk dan sistem kerja yang ada di langit dan di 

bumi (Teknologi). Sungguh banyak yang dapat kamu perhatikan, 
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salah satunya adalah bila kamu menggunakan akalmu yang 

dianugrahkan Allah swt.
25

 

Peningkatan penguasaan ilmu dan teknologi dalam upaya 

peningkatan efisiensi, produktivitas dan daya saing, salah satunya 

adalah menguasai teknologi informasi. Dalam era informasi dan 

globalisasi. Dewasa ini, maka pemanfaatkan teknologi informasi 

menjadi keharusan bagi setiap perusahaan yang ingin bertahan dan 

unggul dalam persaingan.
26

  

Kemajuan teknologi diperkenalkan pada organisasi dengan 

laju yang semakin cepat. Meskipun teknologi berubah dengan 

pesat di berbagai wilayah seperti robot. Suatu wilayah yang 

merefolusi bisnis adalah teknologi informasi. Sistem komputer 

yang dianggap mutakjir tiga tahun lalu, sekarang menjadi 

ketinggalan zaman dan digantikan oleh system yang lebih cepat, 

murah, dan handal. Teknologi yang muncul didukung dengan 

munculnya internet.
27

 

Hal tersebut, mempunyai banyak pengaruh terhadap 

manajemen di dalam organisasi, khususnya: 
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a) Merebaknya telecommuniting, karena teknologi membuat 

informasi mudah disimpan, diakses kembali dan dianalisis; 

b) Meningkatnya Egalitarianisme, karena informasi tersedia 

secara cepat dan luas, sehingga kekuasaan dan otoritas tersebar 

lebih seimbang diantara karyawan; dan  

c) Outsourcing, karena menghemat uang. Pertumbuhan internet 

yang trend pada tahun-tahun belakangan ini, sangat 

berpengaruh pada sektor transportasi dan jasa, grosir dan 

bangunan.
28

 

5) Peluang (opportunity) 

Allah berfirman dalam surat An-nahl ayat 78, sebagai 

berikut: 

ئًا وَجَعَلَ لَكُمُ  ٌْ هَاتِكُمْ لََ تَعْلَمُونَ شَ ُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بُطُونِ أمَُّ وَاللََّّ

مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالَْْفْئِدَةَ ۙ لعََلَّكُمْ تَشْكُرُون  السَّ

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui apa-apa, kemudian, Allah 

menjadikan (memberi) untuk kamu pendengaran, 

pengelihatan, dan hati (akal) agar kamu bersyukur”.
29
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Ayat di atas, dengan tegas menyatakan bahwa Allah 

memberikan tiga potensi besar, yakni pendengaran, pengelihatan 

dan hati atau akal pikiran, supaya manusia dapat memanfaatkan 

dan mengembangkannya secara maksimal.
30

 

Memanfaatkan dan mengembangkan pendengaran salah 

satunya adalah dengan banyak mencari informasi, kabar, berita. 

Memanfaatkan dan mengembangkan pengelihatan salah satunya 

adalah banyak melakukan observasi, penelitian, pengamatan untuk 

mengetahui gejala, fenomena, peristiwa, bahkan problem yang 

sedang terjadi dimasyarakat. Memanfaatkan dan mengembangkan 

akal pikiran salah satunya adalah mampu menemukan peluang 

usaha dan memanfaatkan usaha tersebut sebagai bisnis dari 

informasi yang didengar dan dilihat.
31

 

Permasalahan sosial yang ada di indonesia sangat beragam 

seperti kemiskinan, pendidikan, dan pengangguran. Indonesia 

bergabung dalam penandatanganan deklarasi Millennium 

Development Goals (MDGs). Dalam deklarasi tersebut 

menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak untuk martabat, 

kebebasan, kesetaraan, standar hidup seperti bebas dari kelaparan 
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dan kekerasan, serta mendorong toleransi dan solidaritas. Oleh 

karena itu sangat penting bagi Negara berkembang untuk memiliki 

program pelayanan sosial yang dapat di akses oleh masyarakat, 

lembaga atau perusahaan yang memiliki kepedulian dan tanggung 

jawab sosial dalam penyelesaian masalah sosial.
32

 

Kewirausahaan sosial pada khususnya, dan bisnis pada 

umumnya diawali dengan ide bisnis. Tetapi tidak semua ide bisnis 

dapat dikonversi menjadi peluang bisnis. Hanya ide yang memiliki 

karakteristik melekat yang mungkin dapat dikonversi menjadi 

mesin uang yang positif dan berkelanjutan ditangan yang tepat 

pada kondisi yang tepat. Persoalannya adalah bagaimana gagasan 

bisnis yang diubah menjadi peluang wirausaha. Untuk itu, ide 

tersebut harus disaring dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

tertentu.
33

 

Gambar 2 

Ide Wirausaha Sosial
34
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Informasi merupakan salah satu hal yang penting dalam 

menemukan sebuah peluang usaha. Meskipun informasi tersebut 

bukan informasi yang sangat penting. Namun, bagi seorang 

wirausahawan akan mengajak tim untuk mengolah informasi 

menjadi nilai jual. Berkat kreativitas dari setiap anggota tim, maka 

dapat merubah suatu fenomena dalam keseharian seolah-olah 

disulap menjadi peluang usaha yang sangat menguntungkan.
35

 

Dapat digambarkan dalam table berikut ini. 

Formulasi Peluang Usaha 

 

Gambar 3
36

 

 

6) Pengelolaan (management) 

Allah swt berfirman dalam surat Ali Imran ayat 190, 

sebagai berikut: 
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اتٍ لِْوُلًِ ٌَ هَارِ لَْ لِ وَالنَّ ٌْ مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتِلََفِ اللَّ  إنَِّ فًِ خَلْقِ السَّ

الْْلَْبَابِ    

Artinya: “Sesungguhnya Allah menciptakan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang berakal”.
37

 

Sesungguhnya Allah menciptakan benda-benda angkasa, 

seperti matahari bulan dan jutaan gugusan bintang-bintang yang 

terdapat di langit, atau dalam pengaturan sistem kerja langit yang 

sangat teliti, serta kejadian dan perputaran bumi pada porosnya, 

yang menciptakan silih bergantinya waktu siang dan malam serta 

perbedaanya, disitulah tedapat tanda-tanda kekuasaan Allah, bagi 

orang-orang yang menggunakan fikiranya secara murni.
38

 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah 

dengan kelebihan akal fikiran. Hendaknya manusia mengetahui 

kekuasaan Allah yang Maha menciptakan dan mengatur segala-

sesuatunya. Dari ayat di atas, dapat dimengerti bahwa Allah telah 

mengatur (me-manage) bumi dan langit, siang dan malam, serta 

semua isinya dengan sangat teliti.
39
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Menurut Irham Fahmi yang mengutip pendapatnya James 

A.F Stoner, bahwa: 

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian upaya 

anggota organisasi, serta penggunaan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
40

 

Menurut Irham Fahmi, Perencanaan adalah penentuan 

tujuan, serta menentukan strategi dalam jangka panjang dan jangka 

pendek, supaya tujuan dapat tercapai.
41

 Menurut Irham Fahmi, 

yang mengutip pendapatnya Stephen P. Robbins, Organisasi 

adalah suatu kesatuan sosial yang dikooordinir secara sadar, 

dengan batasan yang relative dapat diidentifikasi, yang bekerja 

terus menerus untuk mencapai tujuan bersama.
42

 

Pada umumnya setiap organisasi memiliki bentuk, bentuk-

bentuk tersebut adalah organisasi garis, fungsional dan 

penggabungan antara staff dan garis. Organisasi dengan bentuk 

garis adalah organisasi yang memiliki konsep vertical. Dimana 

pemimpin yang emmiliki tanggung jawab penuh terhadap 

organisasi.
43

 Bentuk organisasi fungsional adalah organisasi yang 

memiliki konsep yang menempatkan pelaksanaan pekerjaan secara 

terpisah dengan tanggung jawab masing-masing, namun 
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koordinasi tetap terjaga.
44

 Bentuk organisasi garis dan staf adalah 

organisasi yang terbentuk dari gabungan model garis dan staf.
45

 

Menurut Irham Fahmi, yang mengutip pendapatnya 

Stephen P. Robbins, kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan.
46

 Menurut 

Irham fahmi, Pengendalian adalah cara organisasi mengawasi 

dalam mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta 

mendukung terwujudnya visi misi.
47

 

7) Pelaksanaan (executing) 

Allah swt. berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 44, 

sebagai berikut: 

ٌُؤْمِنُونَ بِمَا  ٌُوقِنُونَ وَالَّذٌِنَ  كَ وَمَا أنُْزِلَ مِنْ قَبْلِكَ وَبِالْْخِرَةِ هُمْ  ٌْ أنُْزِلَ إلَِ  

Artinya: “Apakah kamu menyuruh orang melakukan aneka 

kebajikan dan kamu melupakan diri kamu sendiri, padahal 

kamu membaca kitab suci. Tidakkah kamu berakal?”
48

 

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa sebagai seorang 

manajer yang baik, tidak hanya berbicara atau memerintah saja, 

namun juga melaksanakan apa yang telah direncanakan dan dapat 
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dijadikan suritauladan bagi bawahannya.
49

 Islam juga mengajarkan 

untuk berlomba-lomba dalam melaksanakan berbagai hal 

kebaikan.
50

 

Menurut Stephen C. Covey, yang dikutip oleh Kaswan dan 

Ade Sadikin, bahwa memiliki strategi yang jelas barulah satu 

bagian, benar-benar mewujudkan dan merealisasikan strategi 

tersebut, dengan kata lain, melaksanakanya adalah hal yang tak 

kalah penting. Dalam kenyataannya, sebagian besar pemimpin 

akan setuju bahwa lebih baik mereka memiliki sebuah strategi 

yang biasa-biasa saja dengan pelaksanaan yang hebat daripada 

sebuah strategi yang hebat dengan pelaksanaan yang tidak teratur. 

Mereka yang berhasil menjalankan pelaksaaan akan selalu 

mendapatkan posisi yang lebih kuat.
51

 

Seorang wirausaha harus dapat menggerakkan usahanya. 

Jika usaha yang dimiliki tidak mampu untuk dijalani sendiri, maka 

membutuhkan seorang karyawan. Sebagai seorang pemimpin 

harus mampu mempengaruhi bawahanya, supaya tujuan yang telah 

disepakati dapat benar-benar terlaksana. Selain itu, pemimpin juga 

harus mengendalikan, mencegah terjadinya penyimpangan, 
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kesalahan, mendinamiskan organisasi, dan mempertebal rasa 

pertanggungjawaban pada setiap individu.
52

 

8) Sumber Daya (resource) 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 29, sebagai 

berikut: 

ا مَاءِ فَسَوَّ  هُوَ الَّذِي خَلقََ لكَُمْ مَا فًِ الْْرَْضِ جَمٌِعًا ثُمَّ اسْتَوَىٰ إلِىَ السَّ

ءٍ عَلٌِم   ۚهُنَّ سَبْعَ سَمَاوَاتٍ  ًْ   وَهُوَ بِكُلِّ شَ

Artinya: “Dialah Allah yang menciptakan segala yang ada di bumi 

untuk kamu, kemudian Dia berkehendak menuju langit, 

lalu dijadikannya tujuh langit. Dan Dia maha mengetahui 

segala sesuatu”.
53

 

Sumber daya adalah hal yang bisa menggerakkan suatu 

bisnis yang sedang dijalankan lebih jauh dan lebih cepat, dengan 

resiko yang sangat kecil. Gardon berpendapat terdapat enam 

kategori sumber daya , yaitu sumber daya manusia, finansial, fisik, 

pengetahuan, infrasktuktur, dan imajinasi. Kategori tersebut terdiri 

aats beberapa atau keseluruhan sumber daya yang dapat membuat 

perbedaan antara kesuksesan dan ketidakpastian.
54
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Manajemen sumber daya manusia adalah sebagaimana 

perusahaan mengelola sumber daya manusia yang dimiliki, mulai 

masuk bekerja sampai keluar dari perusahaan. Fungsi manajemen 

sumber daya manusia, meliputi: Analisis jabatan, Perencanaan 

tenaga kerja, Pengadaan karyawan, Pelatihan dan pengembangan, 

Kebijakan kompensasi, Perencanaan karier; dan Kebijakan 

kesejahteraan; pemutusan hubungan kerja.
55
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